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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap hasil wawancara dan observasi
dalam penelitian ini, diperoleh sejumlah kesimpulan yang berkaitan
dengan pembahasan pada bab-bab sebelumnya:

1. Proses pelaksanaan tradisi ziarah kubur ke makam Syaikh Muhammad
Ali bin Syaikh Abdul Wahab ini dilaksanakan pada setiap malam
Jum’at atau siangnya. Sendiri-sendiri atau secara bersama-sama, para
santri biasanya berkumpul terlebih dahulu di majlis dan setelah itu
bersama-sama menuju ke makam, sesampainya di makam
mengucapkan salam dan membaca sholawat di dinding makam stelah
itu duduk dengan rapi, kemudian salah seorang ustadz atau guru
memimpin kegiatan tersebut, mengucapkan di hati niat ziarah,
membaca yasin, tahlil, sholawat dan do’a-do’a, keluar dari makam
dengan cara mundur sampai pintu masuk setelah itu baru berpaling
badan.

2. Cara masyarakat mempertahankan tradisi ziarah kubur ke makam
Syaikh Muhammad Ali bin Syaikh Abdul Wahab di Pondok Pesantren
Al-Bagqiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi ialah dengan mewariskan
tradisi secara turun-temurun oleh masyarakat umum, walaupun ada
hambatan yang mengatakan syirik dan bid’ah, namun tradisi ini tetap

terlestarikan sampai saat ini.
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3. Pemaknaan hadis tentang ziarah kubur dipahami secara tekstual oleh
kalangan peziarah ke makam Syaikh Muhammad Ali Sedangkan secara
kontekstual, mereka mengamalkan isi hadis tersebut dalam bentuk
adab, bacaan, dan tujuan dari tradisi ziarah kubur ke makam Syaikh
Muhammad Ali bin Syaikh Abdul Wahab untuk muhasabah diri, datang
bukan untuk meminta dengan kubur tetapi mendo’akan para guru dan
orang alim untuk mengingat kematian. Ziarah kubur bukan hanya
sekedar ziarah saja tetapi sebagai pelajaran/ pengingat bahwa kehidupan
di dunia tidak ada yang kekal, dengan ini kita akan terus
memperbanyak amal kebaikan selama di dunia. Tidak ada unsur syirik
kita bukan meminta kepada siapa yang berada di dalam kubur, tetapi
kita mendo’akan orang yang sudah meninggal.

B. Saran

Melalui penelitian ini, penulis berharap agar tradisi ziarah kubur
yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat pondok pesantren
dapat terus dijaga kelestariannya dan diwariskan secara berkelanjutan
kepada generasi-generasi mendatang. Meskipun terdapat pergeseran dalam
aspek teknis pelaksaan antara masa lalu dan masa kini, nilai-nilai
keislaman yang tercermin dalam hadis tetap hadir dalam setiap prosesi
tradisi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat secara sadar maupun tidak
sadar telah mengamalkan ajaran Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-

hari melalui pelaksaan tradisi tersebut.
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Penulis menyarankan melanjutkan penelitian ini yaitu sumber syair
yang ditempel didinding makam, selanjutnya dapat memperluas fokus
pada perbandingan /iving hadis dalam tradisi ziarah kubur di Pondok
Pesantren Al-Baqiyatush Shalihat Kuala Tungkal Jambi dengan daerah lain
yang memiliki latar budaya serupa, seperti wilayah-wilayah lain di Kuala
Tungkal Jambi. Penelitian mendatang juga dapat lebih mendalami peran
generasi muda dalam mempertahankan nilai-nilai hadis dalam tradisi ini,
atau menelusuri dinamika perubahan makna dan praktik hadis dalam
konteks modernisasi dan perkembangan sosial. Dengan demikian, kajian
living hadis akan semakin kaya dan relevan dalam memahami integrasi

ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
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